
 

x 

 

ABSTRAK 

Kredit merupakan kegiatan penyediaan tagihan atau yang dilakukan berdasarkan 
kesepakatan tentang pinjam meminjam dalam jangka waktu tertentu antara pihak 
kreditur atau pihak yang meminjamkan dengan pihak lain.  Adapun tujuan dari 
skripsi ini yaitu menganalisis prinsip 5c pada penyaluran Kredit Usaha Rakyat dalam 
pembibitan hewan ternak sebagai bentuk perlindungan bagi para bank serta 
menganalisis bank umum yang melanggar prinsip 5c dalam pemberian Kredit Usaha 
Rakyat dapat dianggap sebagai tindak pidana korupsi. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian hukum normative-yuridis. 
Pemeberian kredit usaha rakyat pada pembibitan hewan ternak harus memperhatikan 
prinsip kehati-hatian bank terhadap penyaluran tanpa adanya jaminan dan juga harus 
adanya pengawasan terhadap penerapan prinsip 5c. Pelanggaran terhadap prinsip 5c 
dalam pemberian kredit usaha rakyat pada pembibitan hewan ternak berpotensi 
menciptakan indikasi tindak pidana korupsi apabila disalahgunakan oleh pihak yang 
tidak bertanggungjawab untuk mendapatkan keuntungan secara melanggar hukum. 
Oleh karena itu penting untuk menerapkan prinsip kehati-hatian dan prinsip 5c. 
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ABSTRACT 

Credit is the activity of providing bills or is carried out based on an agreement about 
lending and borrowing in a certain period of time between the creditor or the party 
that lends to another party. The purpose of this paper is to analyze the principle of 5c 
in the distribution of People's Business Loans in livestock breeding as a form of 
protection for banks and analyze commercial banks that violate the principle of 5c in 
the provision of People's Business Loans can be considered as criminal acts of 
corruption. The research method used in this study is normative-juridical legal 
research. The issuance of people's business credit in livestock breeding must pay 
attention to the principle of bank prudence in channeling without guarantees and there 
must also be supervision of the application of principle 5c. Violations of the principle 
of 5c in the provision of people's business credit in livestock breeding have the 
potential to create an indication of corruption when misused by irresponsible parties 
to gain illegal benefits. Therefore it is important to apply the precautionary principle 
and principle 5c. 
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